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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah pengangguran dan ketenagakerjaan sampai saat ini masih menjadi 

perhatian utama dalam setiap negara di dunia khususnya negara yang sedang 

berkembang seperti Indonesia. Kedua masalah tersebut adalah satu kesatuan yang 

keduanya menciptakan dualisme permasalahan yang saling berlawanan antar satu 

sama lain. Dualisme tersebut akan terjadi jika pemerintah tidak mampu dalam 

memanfaatkan dan meminimalkan dampak yang diakibatkan dari dua 

permasalahan tersebut dengan baik. Namun jika pemerintah dapat memanfaatkan 

kelebihan tenaga kerja yang ada maka dualisme permasalahan tidak akan terjadi 

bahkan memberikan dampak yang positif dalam percepatan pembangunan. 

Demikian pula sebaliknya jika pemerintah tidak mampu dalam memanfaatkan 

maka akan menciptakan dampak negatif yaitu menganggu pertumbuhan ekonomi. 

Meningkatnya jumlah pengangguran disetiap Negara berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi disuatu negara. Di Indonesia dalam setahun terakhir, 

pengangguran bertambah 60 ribu orang. Ini merupakan suatu permasalahan yang 

harus segera dipecahkan, dengan meningkatnya jumlah pengangguran di suatu 

negara berdampak kepada perekonomian suatu Negara. Salah satu penyebab 

banyaknya pengangguran di Indonesia adalah minimnya lapangan pekerjaan dan 

kurangnya keahlian dari para pencari kerja, termasuk pencari pekerja terdidik. 

Keadaan  jumlah angkatan kerja di Provinsi Sumatera Selatan pada 

Agustus tahun 2020 sebanyak 4,33 juta orang, naik 126,9 ribu orang dibandingkan 
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pada Agustus tahun 2019. Sejalan dengan kenaikan jumlah angkatan kerja, 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga naik sebesar 0,98 %. 

Tabel 1. 1  

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kabupaten/Kota di Sumatera 

Selatan Agustus 2018-2020 
 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (Tpak) 

Kabupaten/Kota Di Sumatera Selatan Agustus 2018-2019 

No.  Kabupaten/Kota Agustus 2018 Agustus 2019 Agustus 2020 

01.  Ogan Komering Ulu 66,20 68,53 70,50 

02. Ogan Komering Ilir 70,28 70,95 65,25 

03. Muara Enim 72,41 70,21 68,45 

04. Lahat 74,50 71,14 71,79 

05. Musi Rawas 74,09 71,39 71,80 

06. Musi Banyuasin 65,14 66,16 70,61 

07. Banyuasin 66,13 63,36 64,10 

08. Ogan Komering Ulu 76,70 76,82 71,47 

09. Ogan Komering Ulu 70,24 66.84 71,70 

10. Ogan Ilir 72,80 72,61 70.02 

11. Empat Lawang 74,81 71,72 75,89 

12. PALI 76,29 73,49 77,70 

13. Musi Rawas Utara 69,96 70,39 71,87 

14. Palembang 60,42 60,97 65,41 

15. Prabumulih  70,16 69,30 69,40 

16. Pagar Alam 71,78 69,26 66,35 

17. Lubuk Linggau 67,84 70,65 70,25 

Sumatera Selatan 68,45 67,67 68,65 

Sumber : kumpulan berita resmi statistik Provinsi Sumatera Selatan 2020 

  Sedangkan Tingkat Penganguran Terbuka (TPT) pada Agustus tahun 2020 

sebesar 5,51 % atau sebanyak 238,4 ribu orang, yang berarti meningkat 0,98 % 
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poin atau meningkat sebesar 48,2 ribu orang dibandingkan pada Agustus tahun 

2019.  

Tabel 1. 2 Tingkat Penganguran Terbuka (TPT) Kabupaten/Kota di 

Sumatera Selatan Agustus 2018-2020 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (Tpak) 

Kabupaten/Kota Di Sumatera Selatan Agustus 2018-2019 

No.  Kabupaten/Kota Agustus 2018 Agustus 2019 Agustus 2020 

01.  Ogan Komering Ulu 4,68 4,58 6,01 

02. Ogan Komering Ilir 2,65 2,98 3,29 

03. Muara Enim 4,33 4,84 4,90 

04. Lahat 3,35 3,68 4,18 

05. Musi Rawas 3,26 2,93 3,29 

06. Musi Banyuasin 3,33 4,15 4,79 

07. Banyuasin 3,86 3,94 4,73 

08. Ogan Komering Ulu 4,20 2,99 3,28 

09. Ogan Komering Ulu 3,55 3,46 3,81 

10. Ogan Ilir 2,47 3,29 4,91 

11. Empat Lawang 2,29 2,66 3,61 

12. PALI 3,83 4,14 3,74 

13. Musi Rawas Utara 4,19 3,81 6,88 

14. Palembang 7,26 8,01 9,86 

15. Prabumulih  7,04 6,12 6,64 

16. Pagar Alam 3.06 2,84 2,50 

17. Lubuk Linggau 4,59 4,71 7,41 

Sumatera Selatan 4,27 4,53 5,51 

 

Sumber : kumpulan berita resmi statistik Provinsi Sumatera Selatan 2020 

Salah satu produk peraturan yang dikeluarkan oleh Presiden Republik 

Indonesia adalah peraturan presiden (PERPRES) nomor 76 tahun 2020 tentang 

pengembangan kompetensi kerja melalui program kartu prakerja. PERPRES No. 
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76 tahun 2020 tentang kartu prakerja ini disahkan dan diundangankan pada 

tanggal 7 Juli 2020. PERPRES No. 76 tahun 2020 dibentuk dengan tujuan untuk 

pengembangan kompetensi angkatan kerja dalam rangka perluasan kesempatan 

kerja, peningkatan produktivitas, dan daya saing bagi angkatan kerja. Tidak hanya 

itu PERPRES No. 76 tahun 2020 diharapkan mampu mengurangi pengangguran 

dan mewujudkan keadilan sosial yang mengacu pada Peraturan Pemerintah (PP ) 

No. 39 Tahun 2012, karena insentif dan pelatihan yang diberikan melalui Program 

Kartu Prakerja adalah salah satu bentuk jaminan sosial. Menurut Peraturan 

Pemerintah No. 39 tahun 2012 jaminan sosial merupakan skema yang melembaga 

untuk menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya 

yang layak. Program Kartu Prakerja secara spesifik diperuntukan bagi masyarakat 

yang belum mendapatkan pekerjaan. 

Program Kartu Prakerja yang telah dijelaskan dalam Peraturan Presiden 

(PERPRES) No. 36 tahun 2020 adalah program pengembangan kompetensi kerja 

yang ditujukan untuk pencari kerja, pekerja/buruh yang terkena Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK) dan pekerja/buruh yang membutuhkan peningkatan 

kompetensi. Kartu prakerja ialah kartu penanda atau identitas yang diberikan 

kepada penerima manfaat program kartu prakerja. 

Sebagai bentuk jaminan sosial program kartu prakerja diharapkan mampu 

mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan yang ada di Indonesia. Seperti 

yang disebutkan Suharyadi di dalam penelitian mengenai Efektivitas Program 

Bantuan Sosial Dalam Pengurangan Kemiskinan Dan Ketimpangan dituliskannya 

pada jurnal research institute (2015: 23) menyatakan bahwa : 

“upaya- upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan efektifitas 

jaminan sosial dalam percepatan pengurangan kemiskinan. Pertama, 
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meningkatkan keakuratan penargetan – memperluas cakupan. Kedua, 

memperbaiki integrasi sasaran program. Ketiga, dimasa depan 

bantuan sosial harus memiliki target capaian yang jelas. Keempat, 

melindungi dari risiko dalam setiap tahap siklus kehidupan. Kelima, 

menyediakan jaminan pendapatan minimal. Keenam, mendorong 

penduduk miskin dan rentan untuk keluar dari kemiskinan dan 

kerentanan.   

 

Program Kartu Prakerja dilaksanakan secara merata diseluruh Provinsi di 

Indonesia Berdasarkan buku laporan Prakerja 2020, Program Kartu Prakerja 

menjangkau peserta di 514 kabupaten/kota. Penerima program Kartu Prakerja 

terbanyak ada di pulau Jawa. Dengan rinciannya, meliputi: Jawa Barat sebanyak 

793,4 ribu penerima Jawa Timur sebanyak 651,5 ribu penerima DKI Jakarta 

sebanyak 542,5 ribu penerima Jawa Tengah sebanyak 450 ribu penerima. 

Sedangkan untuk data wilayah lain sebaran penerima program Kartu Prakerja di 

wilayah lain, meliputi: Sumatera Utara 251,1 Sulawesi Selatan 242,3 Banten 

168,5 Sumatera Selatan 156,6 Kalimantan Selatan 139,3 Riau 133,4 Aceh 128,4 

Bali 112,7 Sumatera Barat 127,6 Lampung 122,4 Kalimantan Timur 111,9 NTB 

107,1 Kalimantan Barat 99,3 DI Yogyakarta 98,6 Sulawesi Tenggara 87,1 Jambi 

86,9 Kalimantan Tengah 86,1 Sulawesi Utara 83,6 Kepulauan Riau 83,1 NTT 

77,1 Sulawesi Tengah 72,8 Sulawesi Barat 70,2 Gorontalo 64,3 Maluku 59,0 

Kepulauan Babel 58,0 Kalimantan Utara 29,7 Maluku utara 16,5 Papua 14,1 

Papua Barat 7,6 Data di atas dihimpun per 15 Desember 2020. 

Di Sumatera Selatan sendiri berdasarkan data dari Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Sumatera Selatan bahwa jumlah total penerima Kartu 

Prakerja diseluruh wilayah Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 156.679 

jiwa/orang. Dengan kota palembang sebagai penerima program kartu prakerja 

terbanyak yaitu 60.052 jiwa/orang. Sasaran untuk program kartu prakerja adalah 



6 

 

 

Universitas Sriwijaya 

salah satunya yaitu menyelamatkan mereka yang terkena PHK akibat dampak 

covid-19. Data tersebut dapat dilihat  pada tabel 1.3 tentang penerima kartu 

prakerja Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020. 

Tabel 1. 3  

Penerima Kartu Prakerja Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020 

No.  Nama 

Kota/Kabupaten 

Batch/Gelombang 

1-6 7 8 9 10 Jumlah 

1 Ogan Komering 

Ulu 

3.996 1.191 1.262 1.238 176 7.863 

2 Ogan Komering Ilir 3.675 1,423 1.528 1.531 168 8.352 

3 Muara Enim 3.965 1.081 1.168 1.248 159 7.621 

4 Lahat 1.997 568 593 671 79 3.908 

5 Musi Rawas 2.113 711 788 909 88 4.609 

6 Musi Banyuasin 3.051 847 890 882 129 5.799 

7 Banyuasin 9.613 2.585 2.579 2.346 376 17.499 

8 Ogan Komering 

Ulu Selatan 

1.057 315 374 501 54 2.301 

9 Ogan Komering 

Ulu Timur 

3.042 1.075 1.249 1.282 140 6.788 

10 Ogan Ilir 3.874 1.200 1.452 1.601 199 8.326 

11 Empat Lawang 1.144 364 420 426 50 2.404 

12 Penukal Abab 

Lematang Ilir 

1.765 536 629 647 69 3.646 

13 Musi Rawas 975 393 361 341 45 2.115 

14 Palembang 34.311 8.264 8.361 8.136 980 60.052 

15 Prabumulih 3.337 1.037 1.167 1.152 139 6.832 

16 Pagar Alam 926 341 331 309 41 1.948 
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17 Lubuk Linggau 3.426 991 1.021 1.085 120 6.643 

Total 82.420 105.189 24.173 24.305 3.012 156.679 

Sumber :Laporan hasil penerima kartu prakerja dari Menko Perekonomian tahun 

2020 

Pada tabel tersebut Kota Palembang lebih banyak mendapatkan anggaran 

kartu prakerja karena pengangguran yang paling banyak terdapat di Kota 

Palembang dan juga Kabupaten/Kota yang kurang melakukan sosialisasi terkait 

Program Kartu Prakerja, serta beberapa daerah yang masih belum terjangkau 

akses internet karena pendaftaran yang dilakukan secara online.  

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan bersama Bapak 

Mansyur selaku Kepala Bidang Pelatihan dan Produktivitas (LATTAS) di Dinas 

Transkerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Selatan, ditemukan bahwa kurang 

produktifnya pelatihan yang dilakukan secara online. Sedangkan sebuah 

keterampilan itu seharusnya dilakukan secara offline dan tidak menggunakan 

lembaga pelatihan yang ada di Provinsi Sumatera Selatan tetapi lebih 

menggunakan lembaga pelatihan yang ada di Jakarta.  Kelemahan juga terdapat 

pada koordinasi, yaitu tidak adanya koordinasi antara pemerintah Kabupaten/Kota 

yang tidak membantu masyarakatnya dalam pendaftaran kartu prakerja 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Dinas Tenaga Kerja Dan 

Transmigrasi Provinsi Sumatera Selatan melakukan berbagai langkah dalam 

melaksanakan program kartu prakerja secara maksimal di Sumatera Selatan. Hal 

ini juga dilakukan agar dapat menurunkan angka pengangguran dan meningkatkan 

angka lapangan pekerjaan melalui subsidi dari program kartu prakerja. Selain itu 

karena adanya COVID-19, banyak masyarakat di Sumatera selatan yang 

kehilangan pekerjaan dan mata pencaharian. Sehingga, pemerintah pusat melalui 
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Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Sumatera Selatan bergerak cepat membantu 

masyarakat dalam mengikuti program kartu prakerja dan secara maksimal 

menjalankan program di Sumatera Selatan.  

Penelitian ini menganalisis implementasi kebijakan program kartu prakerja 

di Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020  

bahwa Kartu Prakerja tidak akan menyerap lapangan pekerjaan dan menjawab 

persoalan utama pengangguran ditengah pandemi Covid-19. Sehingga perlu 

dilakukan penelitian secara lebih mendalam terhadap  implementasi kebijakan 

Program Kartu Prakerja di Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2020 oleh karena itu, judul yang diambil ialah 

“Implementasi Kebijakan Program Kartu Prakerja Di Dinas Tenaga Kerja 

Dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana proses implementasi kebijakan program kartu 

prakerja di dinas tenaga kerja dan transmigrasi provinsi Sumatera Selatan tahun 

2020 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

implementasi kebijakan program kartu prakerja di dinas tenaga kerja dan 

transmigrasi provinsi Sumatera Selatan tahun 2020.   
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian dan temuan-temuan dalam 

penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran berupa konsep tentang 

program dalam studi Administrasi Publik serta menjadikan bahan kajian yang 

bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan dapat memberikan informasi serta menjadi 

salah satu literatur alternatif bagi ilmu Administrasi Publik. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dapat memberikan masukan 

dan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang terlibat terkhusus bagi 

pemerintah daerah dalam memahami lebih lanjut sehubungan dengan 

implementasi kebijakan program kartu prakerja di dinas tenaga kerja dan 

transmigrasi provinsi Sumatera Selatan tahun 2020. 
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